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ABSTRAK: 
Warna berperan penting dalam kehidupan se hari-hari dan bagian kehidupan yang memberikan keindahan visual bagi 

manusia. Lush Pets co. merupakan sebuah pet shop yang menyediakan perlengkapan hewan dan layanan grooming 

untuk anjing. Layaknya sebuah gerai, ketertarikan pengunjung merupakan faktor penting sehingga diperlukan suasana 

yang dapat menarik pengunjung untuk berbelanja atau membawa hewan peliharanan untuk grooming. Suasana ruang 

sendiri dapat dibangun melalui beberapa faktor, salah  satunya adalah warna. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pentingnya pemilihan warna pada ketertarikan pengunjung. Metode yang digunakan adalah kualitatif yang didukung 

dengan studi literatur mengenai psikologi warna. Dengan adanya penelitian ini kita dapat mengetahui  warna interior 

seperti apa yang menarik bagi pengunjung pet shop. 

 

Kata Kunci: Warna, Interior, Ketertatikan, Petshop. 

 

ABSTRACT: 

Color plays an important role in our everyday life and a part of life that provides visual beauty for humans. Lush Pets 

co. is a pet shop that provides pet supplies and grooming services for dogs. Like an outlet, visitor interest is an important 

factor, so an atmosphere that invites visitors to shop or bring their pets in for  grooming is needed. The atmosphere of 

the space itself can be built through several factors, one of which is color. This research aims to determine the 

importance of color choice on visitor interest. Using qualitative methods, this research is supported by literature studies 

regarding color psychology. With this research we can find out what kind of interior colors attract pet shop visitors. 
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PENDAHULUAN  

Warna merupakan salah satu elemen interior 

yang penting. Warna dapat berpengaruh 

terhadap psikologi sehingga perlu 

dipertimbangkan dalam menciptakan sebuah 

suasana ruang (Marsya & Anggraita, 2016). 

Warna berperan penting dalam kehidupan se-

hari- hari, seringkali warna dianggap hanya 

sebagai        bagian        kehidupan yang 

memberikan   keindahan   visual    bagi manusia 

(Wasista, 2020). Semakin baik kualitas interior 

yang dirasakan oleh pengunjung secara 

keseluruhan semakin tinggi pilihan pembelian 

pengunjung (Wulandari                      & Aminah, 

2023). Atmosfer dari sebuah toko dapat 

berpengaruh signifikan terhadap Impulse 

Buying (Heri et al., 2022). Warna merupakan 

stimulus persepsi yang ada di mana-mana yang 

sering dianggap sebagai estetika (Elliot et al., 

2014). Berdasarkan penelitian Elliot (2014) 

menunjukkan bahwa warna dapat membawa 

makna penting dan dapat berdampak penting 

pada pengaruh, kognisi, dan perilaku 

seseorang. 

Pet shop merupakan sebuah retail atau tempat 

yang biasa dijadikan pilihan masyarakat untuk 

memenuhi kebutuhan  hewan 

peliharaannya, baik mengenai pakan sampai 

kesehatan dan perawatan hewan (Hanifah et al., 

2021). Grooming berhubungan dengan 

kerapihan  rambut, kebersihan mulut, wajah,

 hingga  kuku. Jika ingin hewan 

peliharaan semakin  menarik harus dimandikan 

secara teratur, penyisiran rambut membuatnya 

akan  semakin rapih (Nadjamuddin, 2014).  

 

Karakteristik ruang yang mengelilingi suatu 

bisnis ritel dapat menimbulkan citra dalam 

usaha untuk menarik konsumen  (Saputra, 

2013). Ritel merupakan penjualan barang 
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kepada pengunjung untuk digunakan dan 

dikonsumsi pembeli, bukan untuk dijual 

kembali (Jumawan & Darmayanti, 2023). 

Dari beberapa paparan hasil penelitian yang 

sudah ada, belum ada penelitian yang membahas 

pegaruh warna desain interior pada ketertarikan 

pengunjung pet shop. Studi yang diambil adalah 

Lush Pets co. di Jakarta. Tempat ini 

menyediakan layanan grooming untuk anjing 

dan menjual perlengkapan yang sangat lengkap 

dengan kualitas tinggi, Lush   Pets co. juga 

mempunyai tempat yang berada strategis dan 

mudah dijangkau sehingga banyak dikunjungi 

orang-orang. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh warna interior yang digunakan pada 

ketertarikan pengunjung Lush Pets co. dan 

mengkaji pengunaan warna interior dengan 

keputusan pengunjung untuk berbelanja serta 

mengunakan jasa grooming pada pet shop. 

Selain itu perlu diketahui juga apa saja warna 

yang digunakan pada interior Lush Pets co.? 

Serta suasana seperti apakah yang dirasakan  

oleh pengunjung ketika beraktivitas di Lush  

Pets co.? Lalu bagaimana pendapat pengunjung 

mengenai makna warna terutama pada warna 

yang digunakan pada Lush Pets co.? 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan adalah metode 

kualitatif wawancara. Metode kualitatif 

bertujuan untuk memahami fenomena yang 

terjadi dan dialami oleh subjek penelitian, 

terkait dengan persepsi, perilaku dan tindakan 

secara keseluruhan (Moleong, 2017). Penelitian        

kualitatif mempunyai ragam pendekatan 

tersendiri, sehingga peneliti dapat memilih salah 

satu dari ragam tersebut untuk menyesuaikan 

objek yang akan ditelitinya (Yusanto, 2019). 

Penggunaan metode kualitatif diharapkan bisa 

memberikan pengalaman yang lebih mendalam 

pada subyek penelitian. Penelitian dilakukan 

pada Lush Pets Co (Gbr 1). yang berlokasi di 

Golf Island PIK, Jl. Pantai Indah Kapuk 

No.J/035, Jakarta, Daerah Khusus Ibukota 

Jakarta. 

 

Penelitian ini didukung dengan studi literatur 

mengenai psikologi warna. Warna memiliki 

beberapa teori seperti color wheel yang 

merupakan susunan hue warna berbentuk 

lingkaran yang menampilkan relasi warna 

primer (primary), sekunder (secondary), dan 

tersier (tertiary). Warna primer terdiri dari 

merah, kuning, biru; Warna sekunder terdiri 

dari hasil pencampuran warna primer (hijau, 

oranye, dan ungu); Warna tersier terdiri dari 

hasil pencampuran warna primer dan sekunder 

(magenta, teal). 

 

 
Gambar 1. Area Toko Lush Pets Co., Jakarta 

 

Menurut Wicaksono & Tisnawati (2014), 

dalam ruang interior warna memiliki tujuan, 

yaitu menciptakan suasana, menunjukan 

kesatuan, mengungkapkan karakter 

material, mendefinisikan bentuk, 

mempengaruhi proporsi, dan mempengaruhi 

skala. Warna berperan aktif dalam menunjang 

mood pengunjung. Warna merupakan elemen 

interior yang berpengaruh terhadap psikologi, 

sehingga perlu dipertimbangkan dalam 

menciptakan sebuah suasana ruang (Gunawan 

& Darmayanti, 2022). Semua warna telah 

terbukti mempengaruhi suasana hati, emosi, 

reaksi, fisik dan penampilan keseluruhan 

ruangan (Grant-Hays & Mikula, 2003). 

Kuning melambangkan keceriaan. biru 

menggambarkan kesejukan, ketenangan. 

Merah menggambarkan kekuatan, kekuasaan, 

hangat, agresif, menstimulasi. Hijau 

menggambarkan hutan, istirahat, 

menyembuhkan, memperbaharui, ketenangan. 

ungu melambangkan kemewahan, spiritual, 

menyembuhkan, keajaiban. Oranye dikenal 

dapat meningkatkan selera makan, 

menghangatkan, memberi energi. Cokelat 

menggambarkan bumi, kayu, alam sekitar, 

netral. Dan putih menggambarkan kemurnian, 

kesederhanaan, berbeda dengan hitam yang 

dramatis (Grant-Hays & Mikula, 2003). 
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Observasi lapangan dilakukan untuk melihat 

suasana dari Lush Pets Co. Observasi 

dilakukan pada 4 November 2023. Wawancara 

akan dilakukan bersama 4 orang pengunjung 

yang sudah mengunjungi Lush Pets Co. lebih 

dari 4 kali. Pengunjung yang diwawancara 

diharapkan sudah mempunyai alasan serta 

pengalaman pada warna interior yang 

digunakan Lush Pets co. Permasalahan yang 

akan diteliti berupa pemakaian warna interior 

toko, pengaruh penggunaan warna interior 

pada keputusan pengunjung untuk berbelanja 

atau grooming hewan peliharaan di Lush Pets 

co. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemakaian warna dalam sebuah rancangan 

desain dapat merepsentasikan identitas objek 

maupun merek sehingga dapat menarik minat 

pelanggannya. Warna dapat dikategorikan 

berdasarkan teori warna color wheel. Selain itu 

warna juga mempunyai arti seperti yang 

dipaparkan oleh Grant-Hays & Mikula (2003). 

Melalui teori yang ada kita dapat mengetahui 

pembagian warna yang digunakan serta 

gambaran merek seperti apa yang ingin 

penggambaran tersebut dapat tersampaikan dan  
 

 

 

 

Gambar 3. Roda warma  

Sumber :  

https://www.kompas.com/skola/image/2

023/01/21/15000 0169/jenis-warna-dan-

contohnya 

 

 

Pembagian Warna Interior Lush pets co. 

Seperti pada gambar kita dapat melihat 

pembagian warna yang cukup jelas pada interior 

Lush Pets co. warna yang digunakan sebagai 

berikut : 

1. Warna Primer : Biru dan Kuning 

2. Warna Sekunder : Oranye 

3. Warna Tersier : Teal dan Cokelat, serta  

4. Warna Tersier : Teal dan Coklat serta 

menggunakan warna putih. 

 

 

 

Gambar 2. Area Toko Lush Pets Co., Jakarta 

Sumber : https://g.co/kgs/Em9iffa 

 

 

Pengaruh Warna 

Penggunaan warna pada retail merupakan unsur 

penting dalam membangun suasana tempat yang 

dapat menggambarkan citra dari tempat tersebut. 

Selain dengan arti warna yang dipaparkan oleh 

Grant-Hays & Mikula (2003), pengaruh warna 

juga dapat diketahui dengan pengalaman 

pengunjung yang telah mengunjungi Lush pets co. 

“Menurut saya dengan penggunaan warna kuning 

dan kayu yang digunakan di pet store ini terkesan 

cerah, cheerful, dan nyaman dengan fasilitas yang 

ada.” (Wawancara, Ray, 9 November 2023) 

pernyataan tersebut merupakan salah satu hal yang 

dirasakan  pengunjung ketika mengunjungi Lush 

Pets co 

 

 

Gambar 4. Area Toko Lush Pets Co., Jakarta  

 

Hal tersebut selaras denga arti warna kuning yang 

menggambarkan keceriaan (Grant-Hays & Mikula, 
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2003). Menurut Stefani (Wawancara, 9 November 

2023) penggunaan warna pada Lush Pets co. 

memberikan kesan yang aesthetic, ceria dan sesuai 

dengan pengelihatan binatang peliharaan menurut 

artikel yang Stefani pernah baca, sehingga untuk 

mengunakan fasilitas pada Lush Pets co. lebih terasa 

nyaman dan menyenangkan. Michael (Wawancara, 

9 November 2023) mengutarakan setelah 

mengunjungi Lush Pets co. 3 sampai 5 kali 

menurutnya Lush Pets co. memberikan kesan 

berbelanja yang nyaman,santai, dan mempunyai 

fasilitas grooming yang higienis. 

Kesan yang dirasakan olehh Michael merupakan hal 

yang serupa dengan kesan dari warna hijau,biru, dan 

putih (Grant-Hays & Mikula, 2003) yang terdapat 

pada Lush Pets co. Clay ( Wawancara 1 November 

2023) menurut Clay Lush Pets co. mempunyai 

tempat yang nyaman terutama ketika menunggu 

hewan peliharaan yang sedang grooming maupun 

untuk sekedar berbelanja. Berdasarkan wawancara 

yang sudah dilakukan keseluruhan narasumber 

merasakan mood yang menyenangkan. Warna 

berperan aktif dalam menunjang mood 

pengunjung (Gunawan & Darmayanti, 2022). 

 

SIMPULAN 

Warna merupakan elemen interior yang penting 

dan berperan dalam kehidupan se-hari-hari. 

Warna dapat membawa makna penting dan dapat 

berdampak penting pada pengaruh, kognisi, dan 

perilaku seseorang. Penggunaan warna pada retail 

merupakan unsur penting dalam membangun 

suasana tempat yang dapat menggambarkan citra 

dari tempat tersebut. Warna yang berperan aktif 

dalam menunjang mood pengunjung yang 

menjadi salahh satu penentu apakah pengunjung 

tersebut mau kembali lagi untuk berbelanja atau 

melakukan grooming pada pet shop. Lush Pets co. 

menggunakan warna pada Biru, Kuning, Oranye, 

Teal, dan Coklat pada Interior toko. Hal tersebut 

memberikan kesan yang menyenangkan, santai, 

dan higenis bagi pengunjung yang datang ke Lush 

Pets co. Membuat pengunjung merasa nyaman 

serta percaya dalam melakukan aktifitas 

berbelanja dan grooming hewan peliharaan. 

Dimana hal yang dirasakan para pengunjung 

cukup sesuai dengan makna warna yang 

digunakan pada interior Lush Pets co. yaitu 

keceriaan, kesejukan, energi, kebersihan. 
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